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ABSTRAK

7
Putro, Kristian Syah, 2024. Analisis Kadar Hemoglobin Perokok Aktif Dan Pasif Pada
Lingkungan Komunitas Musik Di Kota Batu. Karya Tulis Ilmiah,
Program Studi D3 Teknologi Laboratorium Medis, STIKes
Maharani Malang. Pembimbing : (1) Previta Zeizar Rahmawati,
S.Si.,M.Si (2) Yeni Avidhatul Husnah, M.Sc

Perokok aktif dan perokok pasif banyak ditemukan diseluruh dunia, ini dikarenakan
pengaruh negatif yang berasal dari lingkungan sekitar sehingga menyebabkan angka
kenaikan pgfeonsumsi rokok begitupun dengan seseorang yang terpapar asap rokok
setiap hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar hemoglobin perokok aktif
dan perokok pasif pada pemusik di komunitas musik Kota Batu. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif afllitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel
penelitian berjumlah 33 darah vena perokok aktif dan perokok pasif pada pemusik di
komunitas musik Kota Batu. Pemeriksaan dilakukan dengan metode
cyanmethd&oglobin. Hasil analisis data korelasi pearson menunjukan terdapat
hubungan antaf) kadar hemoglobin dengan perokok aktif dan perokok pasif dengan
nilai P<0,01. Perokok aktif dan perokok pasif memiliki perbedaan pada kadar
hemoglobin, kadar hemoglobin tinggi didominasi oleh perokok aktif yaitu 75 % dan
kadar hemo@bin normal didominasi oleh perokok pasif yaitu 54%. Berarti dapat
disimpukan terdapat perbedaan kadar hemoglobin pada perokok aktif dan perokok
pasif pemusik di komunitas musik Kota Batu.

Kata Kunci : Kadar Hemoglobin, Perokok Aktif dan Perokok Pasif,
cyanmethomoglobin
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ABSTRACT
2

Putro, Kristian Syah, 2024. Analysis of Hemoglobin Levels of Active and Passive
Smokers in the Music Community Environment in Batu City.
Scientific Writing, D3 Medical Laboratory Technology Study
Program, STIKes Maharani Malang. Mentor : (1) Previta Zeizar
Rahmawati, S.5i.,M.Si (2) Yeni Avidhatul Husnah, M.Sc

Active smokers and passive smokers are found throughout the world, this is due to
negative influences originating from the surrounding environment, causing an increase
in the number of @parette consumers as well as someone who is exposed to cigarette
smoke every day. The aim of this research was to determine the hemoglobin levels of
activdEnokers and passive smokers in musicians in the Batu City music community.
This research method uses analytical descriptive research with a cross sectional
approach. The research sample consisted of 33 venous blood from activfmokers and
passive smokers from musicians in the Batu City music community. The results of
Pearson correlation data analysis show that there is a relationship betwfgn hemoglobin
levels and active smoking and passive smoking with a P value <0.01. Active smokers
and passive smokers have differences in hemoglobin levels, high hemoglobin levels
are dominated by active smokers, namely 75%, and normal hemoglobin levels are
dominated by passive smigkers, namely 54%. This means that it can be concluded that
there are differences in hemoglobin levels in active smokers and passive smokers
among musicians in the Batu City music community.

Keywords : Hemoglobin levels, active smoking and passive smoking,
cvanmethomoglobin
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, banyak orang sering hidup kurang sehat, seperti merokok. Rokok
terbuat dengan tembakau yang digulung dengan kertas. Tembakau berasal dari
tanaman Nicotiana Rustica dan Nicotiana Tabacum (Nuradi & Jangga, 2020).
Merokok memiliki banyak efek buruk pada kesehatan, seperti efek akut dan kronis.

Peningkatan jumlah dosis mengkonsumsi rokok juga dapat menyebabkan
meningkatnya penyakit dan angka kematian karena rokok (Septiani, 2022). Ada
miliaran orang di dunia yang merokok, dan 800 juta di antaranya tinggal pada
negara yang berkembang. Indonesia ada pada peringkat ketiga dalam presentase
perokok tertinggi di dunia, setelah Cina dan India. Lebih dari 5 juta orang
meninggal setiap tahunnya karena tembakau. Diperkirakan akan ada 10 juta
kematian akibat tembakau pada tahun 2030. Dari semua korban, 70% berasal dari
negara berkembang, seperti Indonesia. Di dunia, Indonesia memiliki jumlah remaja
perokok yang paling tinggi. Dari perbandingan kebiasaan merokok, ditemukan
bahwa 54,1% pria dan 9,1% wanita meroﬂ (Triyono et al., 2019).

Perokok dibagi menjadi dua jenis, yaitu perokok aktif dan perokok pasif.
Perokok aktif adalah seseorang yang menikmati rokok secara teratur setiap hari.
Perokok pasif adalah seseorang yang sering terkena paparan asap rokok di sekitar
mereka atau di tempat umum (Saputri et al., 2018). Banyak musisi suka merokok.
Penyebabnya bisa melalui lingkungan dimana para pemusik berada mendukung
untuk merokok, sehingga pemula dalam dunia musik ikut terpengaruh dan mulai
merokok. Bukan hanya orang yang bermain musik yang merokok secara langsung,
tetapi juga ada yang terpapar asap rokok sebagai perokok pasif karena sering
bersama pemain musik yang merokok. Sedangkan perokok pasif biasanya adalah
wanita yang jarang merokok secara langsung.

Rokok mengandung banyak bahan kimia. Ada lebih dari 4000 macam bahan

kimia yang dikonsumsi saat membakar dan menghisap rokok. Dari ribuan bahan
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kimia, 400 di antaranya beracun dan 40 bisa mematikan jika terkena. Zat kimia
dalam rokok bisa membahayakan tubuh, terutama darah (Rosidah & Astuti, 2018).
Terdapat beberapa zat kimia berbahaya dalam satu batang rokok, seperti tar,
nikotin, timbal (Pb), dan karbon monoksida (CO). Dengan menggunakan bahan
kimia yang ada pada rokok dapat membuat seseorang kecanduan dan sukar untuk
berhenti dari kebiasaan merokok (Septiani, 2022).

Selain zat kimia yang dapat menimbulkan efek samping, ada faktor lain yang
juga memengaruhi seseorang untuk merokok. Seperti faktor sosial, yang datang
dari orang-orang di sekitar kita seperti orang tua dan teman sebaya. Dalam bidang
ilmu obat, nikotin dalam rokok dapat menyebabkan ketergantungan yang membuat
seseorang sulit berhenti merokok. Faktor psikologis berasal dari pikiran seseorang,
seperti pandangan bahwa merokok adalah lambing kedewasaan dan memiliki aura
tinggi bagi lawan jenis, sehingga merokok menjadi pilihan (Nuradi & Jangga,
2020).

28

Nikotin, CO, dan zat kimia dalam rokok merusak dinding pembuluh darah dan
meningkatkan pembekuan darah dengan mengurangi pembentukan sel darah
merah. Rokok membuat spesies oksigen reaktif (ROS) meningkat dalam tubuh
karena kandungannya masuk ke aliran darah. Spesigs oksigen reaktif (ROS) yang
sangat reaktif dapat menyebabkan stres oksidatif pada sel darah merah dan juga
berperan dalam penurunan jumlah sel darah merah akibat merokok. Stres oksidatif
dari merokok menyebabkan "fluiditas" berkurang %‘1 kerapuhan lipid peroksida
meningkat pada membran eritrosit, yang membuat sel darah merah mudah pecah.
Pecahnya sel darah merah membuat hemoglobin keluar ke dalam plasma dan
menyebabkan berkurangnya hemoglobin. Sebagai akibatnya, kadar hemoglobin
dalam sel darah merah menurun (Rusmini et al., 2019).

Hemoglobin adalah protein tetramerik yang terdapat dalam sel darah merah
yang berikatan dengan oksigen dan berfungsi melepaskan oksigen ke semua
jaringan (Nuradi & Jangga, 2020). Hemoglobin mengambil oksigen dari paru-paru,

kemudian melepaskannya saat eritrosit melalui pembuluh darah kapiler. Hal ini




membuat hemoglobin baanggung jawab besar dalam mengedarkan oksigen ke
seluruh tubuh (Arnanda et al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukandleh Slamet Triyono, Elly Trisnawati
dan Andri Dwi Hernawan pada warga di Desa Keraban Kecamatan Subah
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat didapatkan hasil berupa hasil penelitian
menunjukan ada hubungan antara durasi terpapar asap rokok dengan kadar
hemoglobin (p value =0,027) (pr=3,6421; ci 95% 1,144-11,596) dan tidak ada
hubungan antara lama terpapar dengan hemoglobin (p value = 0,065) (pr = 2,434
ci 95% 1,050-5,643) (Triyono et al.,, 2019). Kemudian pada penelitian yang
dilakukan oleh Wulidah Rizka, Nora Maulina dan Zubir pada mahasiswa

rockoteknologi angkatan 2019 Universitas Malikussaleh didapatkan hasil berupa
rerata kadar hemoglobin pada perokok aktif laki-laki ialah 16,475 g/dl dan perokok
pasif 15,140 g/dl. kadar hemoglobin perokok aktif perempuan memiliki rerata
15,433 g/dl dan pada perokok pasif perempuan adalah 13,588 g/dl. dari hasil
analisis diperoleh nilai p = 0,001 (p < 0,05) pada kelompok laki-laki dan nilai p =
0,009 (p < 0,05) pada kelompok perempuan (Rizka et al., 2024)._Berdasarkan
analisis tersebut dan kepedulian peneliti terhadap kesehatan pemusik maka peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Analisis Kadar Hemoglobin Perokok Aktif Dan
Pasif Di Lingkungan Komunitas Musik Kota Batu” pada KTI ini.
1.2 umusan Masalah
Bagaimana kadar hemoglobin perokok aktif dan pasif di lingkungan komunitas
musik Kota Batu?
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui perbedaan kadar Hb antara perokok aktif dan pasif di lingkungan
komunitas musik Kota Batu.
1.3.2 Tujuan Khus
1. Mengukur kadar hemoglobin pada perokok aktif dan pasif.
2. Membandingkan kadar hemoglobin antara perokok aktif dan perokok pasif.
1.4 Manfaat




1.4.1 Manfaat Teoritis

1.4.2

Menambah serta memperluas informasi kepada pembaca dalam

mengetahui kadar hemoglobin perokok aktif dan perokok pasif.

Manfaat Praktis

1.

Bagi Peneliti
Bermanfaat dalam bidang penelitian yang sudah dilakukan serta
mengaplikasikan dan meningkatkan penelitian sebagai sarana pembelajaran
dalam bidang Hematologi.
Bagi Akademik ~
Dijadikan sebagai tambahan referensi tentang analisis kadar
hemoglobin perokok aktif dan perokok pasif.
Bagi Masyarakat
Dijadikan informasi terkait bahwa terdapat perbedaan kadar

hemoglobin perokok aktif dan perokok pasif sehingga nantinya juga dapat

memberikan wawasan sehingga di dalam masyarakat lebih hidup sehat.

1.5 Keaslian Peneltian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No  Tahun Nama Metode, Lokasi, Hasil Perbedaan
Penulis/Judul dan Variabel dengan
Penelitian Ini
1 2021 Dedi Metode: Berdasarkan ~ Metode :
mulyawandi/Gamba  Systematic hasil Penelitian
ran Kadar Review penelitian Deskriptif
Haemoglobin (Hb) pemeriksaan  Analitik Dengan
Pada Perokok Aktif  Sampel: Mencari  kadar Desain Cross
Systematic Review  studi literatur dari  haemoglobin  Sectional
hasil pada darah
pemeriksaan perokok aktif  Alat: Spektro
pada google didapatkan fotometer
scholar hasil

responden Metode :
dengan kadar Cyanmethemog!
haemoglobin  obin

rendah

sebanyak 0 Variabel: Bebas
(0%), Dan Terikat
responden

dengan kadar Lokasi:
haemoglobin  Laboratorium
normal Sentral STIKes




sebanyak 5 Maharani
(33,33%), Malang

dan

responden Samp} Darah
dengan kadar Vena Pada
haemoglobin  Perokok Aktif
tinggi dan Perokok
sebanyak 10  Pasif Pemusik
[£36.67%)

2 2019 Wulidah Rizka, Metode: Rerata kadar  Alat : Spektro
Nora Maulina, penelitian hemoglobin  fotometer
Ebir/Perbedaan analitik pada
Kadar Hemoglobin  observasional perokok aktif Metode :

Pada Perokok Aktif  dengan laki-laki Cyanmethemogl
Dan Perokok Pasif ~ rancangan cross ialah 16,475  obin
Pada Mahasiswa sectional g/dL dan
Program Studi perokok Variabel: Bebas
Agroekoteknologi Lokasi: pasif 15,140  Dan Terikat
Angkatan 2019 Universitas g/dL. Kadar
Universitas Malikussaleh hemoglobin  Lokasi:
Malikussaleh perokok aktif Laboratorium
Teknik Sampling:  perempuan Sentral STIKes
Simpel Random  memiliki Maharani
Sampling rerata 15,433  Malang
g/dL dan
Sampel: pada SamE} Darah
Mahasiswa perokok Vena Pada
Agroekoteknolog  pasif Perokok Aktif
i Angkatan 2019  perempuan dan Perokok
adalah Pasif Pemusik
Alat: Easy Touch 13,588 g/dL.
Hemoglobin Dari hasil
analisis
diperoleh
nilaip =
0,001 (p <
0,05) pada
kelompok
laki-laki dan
nilaip =
0,009 (p <
0,05) pada
kelompok
[Brempuan

3 2019 Maria Ira Maya Metode: Nilai rata- Alat : Spektro
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dan Terikat Pasif Pemusik
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2.1

Darah

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Pengertian Darah

Darah adalah cairan yang sangat penting dalam tubuh manusia.

Bagian ini sangat penting dalam sistem peredaran darah. Bagian ini

membawa makanan, oksigen, hormon, dan zat lain ke seluruh tubuh.

Darah penting untuk menjaga suhu tubuh, mengatur pHi. Jantung

memompa darah melalui sistem peredaran darah yang terdiri dari arteri,

vena, kapiler, dan organ tubuh yang terhubung oleh jaringan pembuluh

darah. Sistem peredaran darah mengirimkan zat-zat penting ke seluruh

tubuh dan sangat penting untuk kesehatan tubuh (Arnanda et al., 2019).

Komponen Darah

Darah manus'ﬁerdiri dari beberapa komponen, antara lain :

1.

Eritrosit (Sel Darah Merah): Berperan dalam mengangkut oksigen
dari paru-paru ke seluruh tubuh serta membawa karbon dioksida
kembali ke paru-paru untuk dikeluarkan.

Leukosit (Sel Darah Putih): Berperan dalam sistem kekebalan tubuh
untuk&elawan infeksi dan penyakit. Leukosit memiliki beberapa
jenis, seperti neutrofil, limfosit, monosit, eosinofil, dan basofil, yang
masing-masing memiliki fungsi yang berbeda dalam respons
kekebalan tubuh.

Platelet (Trombosit): Trombosit membantu mencegah darah keluar
dengan protein koagulasi agar darah dapat membeku &area luka.
Plasma: Merupakan cairan kuning yang memuat sel-sel darah.
Plasma berisi air, elektrolit, protein (seperti albumin, globulin, dan
fibrinogen), hormon, nutrisi, gas, limbah, dan zat lain yang
diperlukan agar tubuh berfungsi dengan baik (Aliviameita &
Puspitasari, 2019).




2.2

Hemoglobin
2.2.1 Pengertian Hemoglobin o

Hemoglobin adalah protein yang ada di dalam sel darah merah
yang penting untuk membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh
dan membawa karbon dioksida kembali ke paru-paru (H.Ahmed et al.,

0). Hemoglobin juga membantu menjaga keseimbangan pH darah.
Struktur hemoglobin terdiri dari empat rantai polipeptida, yaitu dua
rantai alfa dan dua rantai beta, yang membentuk struktur yang disebut
globin. Setiap rantai polipeptida ini terhubung dengan sebuah molekul
prostetik yang disebut heme. Setiap molekul heme memiliki satu atom
besi di tengahnya yang terikat dengan molekul oksigen. Saat darah
mengalir melalui paru-paru, hemoglobin dalam sel darah merah akan
menyerap oksigen dari udara yang masuk ke dalam alveoli. Ini
membentuk oksihemoglobin yang stabil dan mengirimkan oksigen ke
seluruh tubuh melalui darah. Di dalam tubuh, oksihemoglobin
melepaskan oksigen dan menjadi deoksihemoglobin. Kemudian,
deoksihemoglobin mengangkut karbon dioksida kembali ke paru-paru.
Kemampuan hemoglobin untuk menangkap dan melepaskan oksigen
dengan baik sangat penting bagi pernapasan dan kehidupan manusia.
Kesehatan dan fungsi tubuh bisa terganggu oleh penurunan jumlah atau
kualitas hemoglobin akibat kondisi seperti anemia atau keracunan

karbon monoksida (Aliviameita & Puspitasari, 2019).

Gambar 2.1 Hemoglobin (Little et al., 2019)
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Fungsi Hemoglobin

Hemoglobin mengangkut oksigen di dalam darah. Ketika oksigen
menempel pada hemoglobin di sel darah merah di paru-paru,
terbentuklah oksihemoglobin. Oksihemoglobin dibawa ke seluruh
tubuh agaréksigen tersalur ke jaringan dan organ lain. Hemoglobin
membantu mengangkut karbon dioksida dari jaringan tubuh ke paru-
paru untuk dikeluarkan dari tubuh, selain membawa oksigen.
Hemoglobin juga berperan dalam menjaga(eseimbangan pH darah.
Ketika CO2 bertemu air di dalam darah, ia membentuk asam karbonat.
Asam karbonat kemudian terurai menjadi ion bikarbonat (HCO3-) dan
ion hidrogcrﬁl{ﬂ. Hemoglobin mampu menyimpan ion hidrogen,
mengurangi konsentrasi ion hidrogen dalam darah, dan menjaga pH
darah tetap stabil. Hemoglobin juga bisa menyimpan nitrat di dalam
darah. Nitrat ini kemudian bisa diubah menjadi oksida nitrat (NO) yang
bisa melebarkan pembuluh darah, memperlancar aliran darah
(H.Ahmed et al., 2020).
Ciri — Ciri Hemoglobin

Hﬁ)globin memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya
penting dalam mengangkut oksigen dan karbon dioksida dalam tubuh
manusia. Dari segi protein, hemoglobin adalah protein globular besar
yang terdiri dari emp%rantai polipeptida yang membentuk struktur
kompleks. Kemudian, hemoglobin memiliki struktur kuartener, terdiri
dari empat sub unit protein yang disebut globin. Dalam darah manusia,
ada dua pasang bagian hemoglobin yaitu alfa dan beta yang bersatu
membentuk struktur yang kuat. Setiap bagian kecil dalam hemoglobin
memiliki satu bagian molekul heme. Grup heme adalah porfirin yang
mengandung atom besi di tengahnya. Setiap atom besi bisa terhubung
dengan satu molekul oksigen. Hemoglobin suka mengikat oksigen di
paru-paru, ni membuatnya dapat membawa oksigen dengan lancar dari

paru-paru ke seluruh tubuh. Faktor-faktor seperti kadar oksigen, pH,
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dan suhu memengaruhi afinitas ini. Bagian ini memiliki kurva
pengikatan oksigen yang berbentuk S, menunjukkan bahwa
kemampuannya untuk mengikat oksigen meningkat dengan cepat saat
konsentrasi oksigen dalam darah meningkat, terutama saat tekanan
oksigen rendah di jaringan. Menunjukkan sifat kooperatif dalam
mengikat dan melepaskan oksigen, berarti jika satu bagian hemoglobin
mengikat oksigen, bagian lain akan lebih baik dalam mengikat oksigen
juga. Hemoglobin tidak hanya membawa oksigen tetapi juga membantu
dalam mengangkut karbon dioksida dari jaringan tubuh ke paru-paru
agar dapat dikeluarkan dari tubuh (Aliviameita & Puspitasari, 2019).
Pembentukan Hemoglobin

Pembentukan hemoglobin, atau hematopoiesis, terjadi di sumsum
tulang, terutama di sumsum tulang merah. Proses ini melibatkan
langkah-langkah rumit yang melibatkan jenis sel darah, zat penting, dan
regulasi hormonal (Arnanda et al., 2019). Proses dimulai dari sel punca
multipoten yang bisa berubah menjadi berbagai jenis sel darah. Sel-sel
induk terdapat di sumsum tulang dan merupakan awal dari
pembentukan sel-sel darah. Sel induk multipotensial akan berkembang
dan berubah menjadi sel prekursor darah merah, yang disebut eritroblas.
Eritroblas mengalami beberapa tahap perubahan menjadi eritrosit
matang. Selama proses ini, sel akan membuat banyak hemoglobin.
Proses pembentukan hemoglobin terjadi di tahap akhir pembentukan sel
darah merah. Proses ini melibatkan pembuatan rantai polipeptida globin
dan juga pembentukan molekul he% yang mengandung atom besi.
Setiap molekul hemoglobin akhirnya terdiri dari empat rantai globin dan
empat molekul heme. Produksi hemoglobin dikendalikan oleh berbagai
faktor, seperti kontrol genetik dan hormon eritropoietin. Setelah
terbentuk, sel darah merah dengan hemoglobin akan masuk ke aliran
darah melalui pembuluh darah kecil di dalam sumsuﬁulang. Dari situ,

darah akan mengalir ke seluruh tubuh, mengambil oksigen dari paru-
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paru ke seluruh jaringan tubuh, lalu membawa karbon dioksida kembali
ke paru-paru. Hemoglobin hanya dapat bertahan sejumlah waktu yang
terbatas di darah. Eritrosit yang mengandung hemoglobin yang sudah
tua akan dipecah di limpa atau hati. Hemoglobin yang rusak akan
digunakan lagi untuk membuat hemoglobin yang baru. Proses
pembentukan hemoglobin terjadi terus-menerus agar tubuh memiliki
cukup oksigen dan menjaga keseimbangan darah (H.Ahmed et al,
2020).
Nilai Normal Hemoglobin
Nilai normal hemoglobin dalam darah dapat sedikit bervariasi
tergantung pada faktor seperti usia, jenis kelamin, dan kondisi kesehatan
individu. Namun, umumnya, rentang nilai normal hemoglobin untuk
orang dewasa adalah (Pinasti et al., 2020) :
- Untukpria: 13,8 -17.2 g/dL
- Untuk wanita : 12,1 - 15,1 g/dL
Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Hemoglobin
Ada banyak faktor selain merokok yang dapat mempengaruhi kadar
hemoglobin dalam tubuh. Penyebabnya antara lain (Fadlilah, 2018) :
1. Penyakit-penyakit kronis seperti gagal ginjal, penyakit hati, atau
penyakit autoimun dapat menyebabkan perubahan dalam kadar
oglobin karena pengaruhnya terhadap produksi atau pemecahan
sel darah merah
2. Kehamilan dapat meningkatkan kebutuhan tubuh akan zat besi dan
menyebabkan anemia pada beberapa wanita
3. Beberapa kondisi genetik, seperti talasemia atau anemia sel sabit,
dapat memengaruhi produksi atau fungsi hemoglobin,
menyebabkan kadar hemoglobin menjadi tidak normal
4. Hidup atau pergi ke tempat tinggi bisa membuat kadar oksigen
dalam darah menurun, sehingga tubuh membuat lebih banyak

hemoglobin untuk membantu mengangkut oksigen lebih banyak
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5. Aktivitas fisik yang intens atau berolahraga di ketinggian dapat
menyebabkan kadar hemoglobin naik sementara karena tubuh ingin
suplai oksigen ke jaringan meningkat.

Akibat Kelebihan Hemoglobin

Kelebihan hemoglobin, atau polisitemia, dapat menimbulkan
berbagai masalah kesehatan. Seperti pembekuan darah yang tinggi,
tekanan darah tinggi, masalah pada pembuluh darah, masalah saraf,
masalah ginjal, dan peningkatan risiko kanker (Cahyanur & Rinaldi,

2019). Penyakit yang disebabkan oleh kelebihan hemoglobin disebut

sebagai polisitemia. Polisitemia adalah saat jumlah sel darah merah

(eritrosit) dalam darah meningkat secara tidak normal, yang dapat

menyebabkan peningkatan kadar hemoglobin (Cahyanur & Rinaldi,

2019).

Akibat Kekurangan Hemoglobin

Kadar hemoglobin rendah dapat menyebabkan masalah
kesehatan yang bervariasi. Contohnya bisa menyebabkan kelelahan
berlebihan, sulit bernafas, pusing, bahkan pingsan, pucat, detak jantung
cepat, kesulitan berkonsentrasi, dan masalah pada sistem saraf pusat

(Wulandari et al., 2021). Penyakit yanﬁisebabkan oleh kekurangan

hemoglobin umumnya disebut sebagai anemia. Anemia adalah ketika

kadar hemoglobin atau sel darah merah dalam darah lebih rendah dari
biasanya. Kurangnya hemoglobin membuat tubuh kekurangan oksigen
dan menimbulkan gejala serta komplikasi beragam pada tubuh

(Kusnadi, 2021).

Pemeriksaan Hemoglobin Menggunakan Metode

Cyanmethemoglobin

Metode cyanmethemoglobin adalah cara untuk mengukur
jumlah hemoglobin dalam darah. Metode cyanmethemoglobin

digunakan untuk mengubah semua jenis hemoglobin dalam darah
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menjadi bentuk yang stabil. Bentuk ini dapat diukur menggunakan alat
spektrofotometri (Purba & Nurazizah, 2019).

Spektrofotometer digunakan untuk mengukur komponen tubuh
dan konsentrasi hemoglobin. Spektrofotometer ~menggunakan
penyerapan cahaya oleh hemoglobin pada panjang gelombang tertentu

(Hermawati et al., 2021).

Pengertian Rokok

Rokok adalah barang yang paling banyak digunakan. Cara
menggunakannya adalah dengan men}alut salah satu ujung
menggunakan korek api, kemudian hisap asap yang dihasilkan dari
pembakaran tembakau tersebut. Di banyak budaya, rokok digunakan
untuk bersosialisasi atau bersenang-senang, tetapi juga sering
digunakan untuk mengurangi stres atau sebagai kebiasaan yang
dianggap menyenangkan. Rokok berisi berbagai zat tambahan seperti
bahan kimia untuk merubah rasa, pengawet, serta bahan lain yang
digunakan untuk meningkatkan rasa atau memperpanjang masa simpan
(Nuradi & Jangga, 2020).
Kandungan Zat Kimia Dalam Rokok

Namun, penting untuk dicatat bahwa rokok juga dikenal sebagai
penyebab utama berbagai masalah kesehatan serius (Kiriweno et al.,
2021). Rokok mengandung banyak zat kimia. Ada lebih dari 4000 zat
kimia yang ditemukan dalam rokok. Bahan kimia ini dikonsumsi
dengan cara dibakar dan dihisap melalui rokok. Dari berbagai jenis
bahan kimia, ada 400 jenis yang beracun, dan 40 di antaranya bisa
berakibat fatal bagi tubuh. Zat kimia dalam rokok dapatmerusak tubuh,
terutama darah (Rosidah & Astuti, 2018). Terdapat beberapa bahan
kimia berbahaya dalam satu batang rokok, antara lain tar, nikotin,

radikal bebas, timbal (Pb), dan karbon monoksida (CO). Bahan kimia
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dalam rokok dapat membuat orang ketagihan dan sulit berhenti
merokok (Septiani, 2022).

Klasifikasi Perokok

Klasifikasi perokok bisa dibagi menjadi beberapa faktor, contohnya
berdasarkan frekuensinya. Ada perokok harian yang merokok setiap
hari. Selain itu, ada juga perokok yang hanya merokok dalam situasi
sosial seperti bersama teman-teman atau dalam acara-acara khusus
(Wibowo et al., 2017). Berdasarkan seberapa tergantungnya seseorang
pada nikotin, perokok yang sangat tergantung akan kesulitan untuk
berhenti merokok. Pada tingkat ketergantungan yang rendah sehingga
dapat berhenti merokok tanpa masalah (Triyono et al., 2019).
Selanjutnya, ada faktor-faktor yang berdasarkan dampaknya terhadap
kesehatan, seperti perokok pasif yang terpapar asap rokok tanpa
sengaja, dan perokok aktif yang dengan sengaja mengkonsumsi rokok
secara teratur (Putri Mayaserli & Sri Rahayu, 2018). Berdasarkan
berapa banyak rokokﬁng dikonsumsi setiap hari, perokok ringan
kadang-kadang hanya merokok kurang dari 6 batang, perokok sedang
biasanya merokok 8-10 batang, dan perokok berat merokok lebih dari
10 batang setiap hari (Nurhidayat, 2018).

Paparan Asap Rokok

Bahan berbahaya dalam asap rokok terbagi menjadi dua bagian, yaitu
gas dan partikel padat. Gas yang dominan dalam asap rokok adalah
karbon monoksida (CO). Ini adalah_komponen dengan persentase
tertinggi. Penyebabnya adalah karena daya ikat Hb darah pada gas CO
sekitar 200 kali lebih kuat daripada daya ikatnya pada oksigen (O2).
Sebagai hasilnya, b'& terjadi hipoksia di darah, sel, dan jaringan yang
bisa memengaruhi metabolisme tubuh termasuk metabolisme protein.
Komponen partikel dari asap rokok terdiri dari dua bahan berbahaya
yaitu nikotin dan tar. Kedua partikel ini berbahaya jika menumpuk di
dalam tubuh (Triyono et al., 2019).
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Pengaruh Rokok dan Asap Rokok Terhadap Kadar Hemoglobin

Dalam rokok serta asapnya terdapat banyak bahan kimia beracun
seperti nikotin, karbon monoksida, dan bahan kimia lainnya. Seseorang
yang merokok atau terkena asap rokok bisa mendapat masalah
kesehatan&gngka panjang. Didalamnya terdapat bahan kimia beracun
yang bisa merusak endotel (dinding pembuluh darah) dan meningkatkan
pembekuan darah dengan mengurangi pembentukan sel darah merah.
Kandungan rokok yang masuk ke dalam darah meningkatkan spesies
oksigen reaktif (ROS) yang bisa ﬁningkatkan radikal bebas dalam
tubuh. Spesies oksigen reaktif (ROS) yang sangat reaktif dapat
menyebabkan stres oksidatif pada sel darah merah dan menurunkan
kadar sel tersebut. Stres oksidatif dari rokok menyebabkan fluiditas

ilang dan lipid peroksida pada membran eritrosit meningkat, sehingga
sel darah merah mudah pecah. Pecahnya sel darah merah menyebabkan
hemoglobin keluar ke dalam plasma, yang bisa menurunkan jumlah
hemoglobin. Sebagai hasilnya, kadar hemoglobin dalam sel darah

merah menurun (Rusmini et al., 2019).
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3.1.1 Penjelasan

Rokok memiliki berbagai kandungan zat kimia seperti nikotin,
gas co, tar, amonia dan timbal. Perokok itu sendiri memiliki berapa
klasifikasi yang dapat dibedakan menjadi beberapa faktor seperti faktor
frekuensinya, faktor ketergantungan, faktor dampak kesehatan dan
faktor jumlah konsumsi harian. Perokok juga secara umum dibedakan
menjadi 2 antara lain perokok aktif dan perokok pasif. Kemudian
perokok aktif dan perokok pasif diperiksa hemoglobinnya
menggunakan metode cyanmethemoglobin denga alat
spektrofotometer. Kadar Hb normal pada manusia antara lain pada laki
laki 13,8 —é?,Z g/dL sedangkan wanita 12,1 — 15,1 g/dL. Rokok
mempunyai pengaruh terhadap kadar hemoglobin. Zat kimia dalam
rokok maupun asap rokok masuk ke dalam darah. Kemudian komponen
kimia tersebut mulai merusak endotel dan dapat mengurangi
pembentukan sel darah merah. Zat kimia yang masuk ke dalam tubuh
menyebabkan ROS (Reactive Oxygen Species) meningkat. Lalu ROS
yang memiliki sifat sangat reaktif ini menyebabkan stres gksidatif pada
sel darah merah. Kemudian stres oksidatif akibat rokok menyebabkan
hilangnya fluiditas dan meningkatkan kerapuhan lipid peroksida pada
membran eritrosit sehingga menyebabkan sel darah mudah pecah.
Pecahnya membran sel darah merah ini menyebabkan lepasnya
hemoglobin ke dalam plasma sehingga mengakibatkan penurunan kadar
hemoglobin pada tikus.

Hipotesis

Berdasarkan kerangka konsep penelitian diatas, maka hipotesis
yang dapat diajukan adalah sebﬁai berikut :
- Ho: Tidak ada perbedaan antara perokok aktif dan perokok pasif

dengan kadar Hb pada pemusik di komunitas musik Kota Batu
- Ha: Ada perbedaan antara perokok aktif dan perokok pasif dengan
kadar Hb pada pemusik di komunitas musik Kota Batu




BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian digunakan untuk menentukan bagaimana
penelitian akan dilakukan sesuai dengan keinginan peneliti dan
memiliki struktur yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian deskriptif analitik adalah
gabungan dari dua pendekatan, yaitu deskriptif dan analitik. Pendekatan
ini digunakan untuk menggambarkan ciri-ciri atau fenomena tertentu,

serta menganalisis hubungan antara variabel yang diamati (Anas, 2022).

4.2 Populasi, Sampel, Teknik Sampling

4.2.1

4.2.2

Populasi
Populasi dalam penelitian adalah kelompok objek atau peristiwa

yang menjadi subjek penelitian. Ini adalah sekelompok elemen dengan
ciri-ciri tertentu yang ingin diteliti atau dipahami oleh peneliti (Amin et
al., 2023). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pemusik di komunitas musik Kota Batu sebanyak 50 orang.
Sampel

Sampel adalah bagian yang diambil dari populasi untuk dijadikan
subjek penelitian. Sampel dipilih dengan tujuan mewakili populasi
secara keseluruhan sehingga hasil penelitian dari sampel tersebut dapat
diketahui sebab akibatnya (Amin et al., 2023). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 33 responden yang didapatkan
sesuai kriteria inklusi dan perhitungan rumus slovin.

Sampel didapatkan menggunakan rumus slovin
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=N _
T+Nd?

50

1+50 (0,1)2

=33

Keterangan :
1 : Konstanta
n : Besaran sampel
N: Populasi
d : Persisi
Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 33 responden.
Kriteria Inklusi :
Perokok Aktif
1. musik di Kota Batu
2. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
3. Berumur 18 Tahun - 60 Tahun
4. Merokok minimal selama 5 tahun sampai saat ini
Perokok Pasif
1. &musik di Kota Batu
2. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
3.  Berumur 18 Tahun - 60 Tahun
4. Tidak merokok, namun sering terpapar dan menghirup asap
rokok
Kriteria Eksklusi :
1). Tidak mengkonsumsi rokok
2). Tidak pernah terpapar asap rokok
3). Memiliki penyakit kronis atau akut
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4.2.3 Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah metode
pengambilan sampel_yang dilakukan oleh peneliti dimana peneliti
tersebut melakukan secara sengaja dengan memilih individu atau unit
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Dalam purposive sampling, peneliti menggunakan
pemahaman mereka tentang subjek yang digunakan dalam penelitian
untuk memilih sampel yang dianggap paling representatif untuk
mencapai tujuan penelitian (Firmansyah & Dede, 2022).

4.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian yang dilakukan il& variabel yang diteliti
merupakan variabel ganda, yaitu terdiri dari variabel:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perokok aktif dan perokok
pasif.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar Hb.
44 Definisi Operasional
Tabel 4.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur Skala Kategori
Operasional

Perokok Perokok aktif Quisioner Nominal Perokok

Aktif dan adalah orang yang aktif:

Perokok mengkonsumsi Berdasarkan

Pasif rokok baik secara lama
sering maupun merokok dan
tidak. Perokok berdasarkan
pasif adalah orang frekuensi
yang tidak konsumsi
mengkonsumsi rokok per
rokok secara hari
langsung, namun
sering terkena Perokok
paparan asap pasif:
rokok. Seseorang

yang tidak




merokok
namun
terkena
paparan asap
rokok setiap
hari

Kadar
Hemoglobin

Kadar hemoglobin
diukur dalam gram
per desiliter (g/dL)
darah
menggunakan
metode
spektrofotometri
atau
hemoglobinometri.
Sampel darah
diambil dari vena
atau jari pasien dan
diuji menggunakan
alat khusus.
Hasilnya kemudian
dibandingkan
dengan rentang
nilai normal yang
telah ditentukan

Metode
Cyanmethemoglobin
dengan alat
spektrofotometer

Nominal

Normal :

3 g/dL-

17,2 g/dL

Tidak normal
1 <12,1 g/dL
dan =172
g/dL

4.5 Instrumen Penelitian

4.5.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Spektrofotometer

Yellow tip
White tip

Spuit 3 cc

Tourniquet

R N RV N

10. Plester

11. Handscoon

Tabung reaksi

Tabung EDTA

Alkohol swab

Mikropipet 5 — 20 mikro
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12. Tisu
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13. Box penyimpanan

4.5.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Darah vena 3 cc

2. Reagen drabkin

3. Larutan blanko

4.6 Prosedur Penelitian

4.6.1 Persiapan Penelitian

Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan dan mengurus surat

surat yang perlukan sebelum memulai penelitian.

1. Administrasi persuratan yang dibutuhkan

2. Mengajukan surat izin kepada kampus

3. Lembar persetujuan dari responden yang bersedia tanpa paksaan

4. Pendamping dengan menyertakan STR

4.6.2 Persiapan Pengambilan Sampel

1. Peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada pemusik dalam

komunitas musik di Kota Batu yang bersedia untuk menjadi

responden

2. Tahap selanjutnya yaitu memberikan quisioner untuk disi oleh

responden

4.6.3 Pemeriksaan Sampel

a)  Pra Analitik

1.

Menyiapkan alat dan bahan

2. Menggunakan APD seperti jas lab dan handscoon
3.
4. Pengambilan darah wajib didampingi minimal | ATLM

Persiapan pasien

yang sudah memiliki STR

. Pengambilan darah vena :
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1). Pasang tourniquet pada lengan atas, pasien diarahkan
untuk menggenggam tangan
2). Kemudian cek vena yang terlihat ataupun terasa
menggunakan ujung jari
3). Jika sudah menemukan usap menggunakan alkohol
swab
4). Ambil spuit yang sudah dikencangkan, kemudian
tusuk perlahan, pastikan darah keluar sedikit pada ujung
tabung, lalu tarik secara perlahan hingga 3 cc
5). Jika sudah penuh, tourniquet dilepas kemudian
letakan alkohol swab pada bagian atas area yang ditusuk,
lalu cabut spuit secara perlahan
6). Masukan spuit dengan berisi darah vena ke dalam
tabung EDTA
7). Berikan plaster pada area tusukan guna menyumbat
darah agar tidak keluar
8). Buang semua limbah medis ke dalam sampah medis
6. Penyimpanan Sampel Darah EDTA :
1). Penyimpanan menggunakan box yang tertutup rapat
2). Simpan pada suhu 2°-8° C
3). Usahakan sampel segera diperiksa sebelum 24 jam
dikarenakan agar tidak merusak kondisi sampel
b)  Analitik
Pemeriksaan menggunakan metode cyanmethemoglobin dengan
alat spektrofotometer (Parwati, 2018) :

1.  Masukkan 5 ml reagen drabkin ke dalam tabung reaksi
dengan mikropipet yang diberi white tip

2. Ambil darah vena dari tabung EDTA sebanyak 20 mikro
dengan mikropipet yang diberi vellow tip
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3. Hapus kelebihan darah yang menempel dengan tisu (hal
ini digunakan agar hasil yang ada nantinya dapat akurat

dan presisi)

>0

Masukkan darah dalam pipet ke dalam tabung reaksi
yang berisi reagen drabkin, kemudian hisap kembali dan
keluarkan kembali hingga tidak ada sisa darah pada
vellow tip
5. Homogenkan secara perlahan - lahan dan inkubasi
selama 3 menit
6. Lalu baca pada alat spektrofotometer dengan panjang
gelombang 546 nm
¢) Pasca Analitik
1. Membaca dan catat hasil pemeriksaan yang telah keluar
pada alat spektrofotometer
2. Catat hasil secara lengkap beserta data pasien agar tidak

tertukar satu sama lain (data bisa berupa inisial atau

kode)

3. lnﬁpretasi Hasil Dari Alat Spektrofotometer
- Laki - laki :14 - 18 g/dL
- Perempuan :12-16 g/dL

Pengumpulan Data
4.7.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu data yang di lapatkan langsung di lapangan melalui hasil
pemeriksaan ada atau tidak perbedaan kadar hemoglobin antara perokok
aktif dan perokok pasif.
4.7.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu peneliti
menyebarkan quisioner kepada responden yang terpilih dan masuk

dalam kriteria inklusi. Setelah itu, dilakukan pengambilan sampel darah
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vena pada setiap responden dengan menggunakan apd lengkap, dan

dilakukan  pemeriksaan  hemoglobin  menggunakan  metode

cyanmethemoglobin.
4.8  Lokasi dan Waktu
4.8.1 Lokasi
Lokasi penelitian ini berada di Laboratorium Sentral STIKes
Maharani Malang.
4.8.2 Waktu
Waktu penelitian ini pada bulan Mei 2024,
4.9  Analisis Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
data dengan pendekatan deskriptif menggunakan tabulasi silang.
Tabulasi silang adalah teknik menganalisis data yang digunakan untuk
mengetahui antara dua variabel kategori (Pramesthi Putri et al., 2021).
Pendekatan deskriptifini mendeskripsikan hasil serta memvalidasi hasil
dan membandingkannya dengan nilai referensi yang sesuai, selanjutnya
melihat adakah sebuah perbedaan nilai kadar hemoglobin antara
perokok aktif dan pasif kemudian, faktor apa saja yang mempengaruhi
perbedaan kadar hemoglobin tersebut. Uji korelasi adalah suatu uji yang
dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat korelasi antara variabel
(Yanti & Akhri, 2022).
Tabel 4.2 Master Sheet
No Inisial Jenis Umur Hasil Pertanyaan Quisioner
Kelamin Pemelgtcsaan 123456 7]8|9]10]11]12

4.10

Etika Penelitian
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Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mengajukan

permohonan izin kepada lembaga terkait yang menaungi penelitian yang

dipilih. Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan penelitian dengan

nekankan etika yang meliputi:

a. Informed Consent (Penjelasan Dan Persetujuan) Informed Consent

. Anonimity (Tanpa Nama) Anonimity adalah tindakan yang dilakukan

=2

merupakan lembar persetujuan yang diberikan kepada subjek yang
akan diteliti. Tidak ada paksaan dan diberikan sebelum dilakukannya
suatu penelitian, jika subjek bersedia maka diarahkan untuk

menandatangani lembar persetujuan.

dalam menjaga kerahasiaan subjek penelitian dengan tidak
mencantumkan nama pada informed consent dan kuesioner, cukup
dengan inisial dan memberi nomor atau kode pada masing-masing

lembar tersebut

. Crmﬁdemia!ilé (Kerahasiaan) Kerahasiaan hasil penelitian dalam

etika medis pada setiap penelitian yang bertujuan memberikan
jaminan untuk menjaga kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi

tertulis maupun tidak tertulis serta masalah lain saat penelitian

. Terdapat kompensasi yang diberikan kepada pemusik yang telah

bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini seperti

makanan dan minuman




4.11

Kerangka Operasional

Jenis Penelitian

Penelitian Deskriptif Analitik Dengan Pendekatan Cross Sectional

!

Populasi

50 orang pemusik di komunitas musik Kota Batu

}

Teknik Sampling

Purposive Sampling

|

Sampel

33 sampel dengan pemberian informed consent dan quisioner

I

Metode

Pemeriksaan kadar Hb dengan metode cyanmethemoglobin

I

Pengumpulan Data

Menyebarkan quisioner kepada responden yang terpilih dan masuk dalam
kriteria inklusi serta pemeriksaan Hb

l

Analisis Data

Analisis data dengan pendekatan deskriptif dengan tabulasi silang

!

Hasil

5
Untuk Pria: 13,8 - 17,2 g/dL

Untuk Wanita : 12,1 - 15,1 g/dL

Gambar 4.1 Kerangka Operasional Penelitian
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

5.1 Kadar Hemoglobin
Berdasaﬁm hasil pengukuran, hemoglobin memiliki nilai kadar
normal untuk pria 13,8 - 17,2 g/dL sedangkan untuk wanita 12,1 - 15,1
g/dL. Dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan pada 33 responden

diperoleh hasil kadar hemoglobin sebagai berikut :

Tabel 5.1 Kadar Hemoglobin

Laki - Laki Wanita
Keterangan Frekuensi Rata Rata Frekuensi Rata Rata Total
) (g/dL) ’ (g/dL)
Normal 9 15,8 3 13.4 12
Tinggi 16 19,1 5 15,7 21
Total 25 8 33

Nilai Laki— Laki: 13,8 - 17,2 g/dL
Rujukan Perempuan : 12,1 - 15,1 g/dL

29




30

5.2 Analisis Data Tabulasi Silang
Tabel 5.2 Tabulasi Silang Antara Kategori Perokok Dengan Kadar

Hemoglobin
No Kategori Kadar Hemoglobin Total
Perokok Normal Tinggi
I Perokok Aktif  5(25%) 15(75%)  20(100%)
2 Perokok Pasif 7(54%) 6 (46%) 13 (100%)
0,
Total 12 (36%) 21 (64% ) 33 (100%)

Berdasarkan tabel 5.2 yaitu Tabulasi Silang Kategori Perokok
Dengan Kadar Hemoglobin menunjukkan kadar hemoglobin normal
didominasi oleh perokok pasif dengan persentase 54%, yaitu sebanyak
7 responden. Sedangkan hasil kadar hemoglobin tinggi didominasi oleh
perokok aktif dengan persentase 75% yaitu sebanyak 15 responden.

Tabel 5.3 Tabulai Silang Antara Frekuensi Perokok Aktif Dengan Kadar

Hemoglobin
‘Waktu Kadar Hemoglobin
No Terpapar Total
Perokok Normal Tinggi
Aktif
1 <5 tahun 2(100%) 0(0%) 2(100%)
2 =5 tahun 3(17%) 15 (83 % ) 18 (100%)
Total 5(25%) 15(75 %) 20 ( 100% )

Berdasarkan tabel 5.3 waitu Tabulasi Silang Berdasarkan
Frekuensi Perokok Aktif Dengan Kadar Hemoglobin menunjukkan
kadar hemoglobin normal didominasi oleh perokok aktif konsumsi <5
tahun dengan persentase 100%, yaitu sebanyak 2 responden. Sedangkan
hasil kadar hemoglobin tinggi didominasi oleh perokok atkif konsumsi
>5 tahun dengan persentase 83%, yaitu sebanyak 15 responden.

Tabel 5.4 Tabulasi Silang Antara Frekuensi Perokok Pasif Dengan Kadar

Hemoglobin
Waktu Kadar Hemoglobin
No Terpapar Total
Perokok Normal Tinggi
Pasif
1 <5 tahun 4(100%) 0(0%) 4(100%)
9(100%)

2 =5 tahun 3(33%) 6(67%)
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Total 7(54%) 6 (46% ) 13 (100% )

Berdasarkan tabel 5.4 waitu Tabulasi Silang Berdasarkan
Frekuensi Perokok Pasif Dengan Kadar Hemoglobin menunjukkan
kadar hemoglobin normal didominasi oleh perokok pasif konsumsi <5
tahun dengan persentase 100%, yaitu sebanyak 4 responden. Sedangkan
hasil kadar hemoglobin tinggi didominasi oleh perokok pasif konsumsi

>5 tahun dengan persentase 67%, yaitu sebanyak 6 responden.

Tabel 5.5 Tabulasi Silang Antara Konsumsi Rokok Dengan Kadar

Hemoglobin
Frekuensi Kadar Hemoglobin Total
No Konsumsi Normal Tineoi ota
Rokok Per Hari ngel
perokok ringan : o o 3(100%)
1 <6 batang 2(67%) 1(33%)
perokok sedang : 50 50 12 (100% )
2 8-10 batang 3(25%) 9 (75%)
perokok o o 5(100%)
3 rat : >10 batang 0(0%) 3 (100%)
Total 5(25%)  15(75%)  20(100%)

Berdasarkan tabel 5.5 waitu Tabulasi Silang Berdasarkan
Konsumsi Rokok Dengan Kadar Hemoglobin menunjukkan kadar
hemoglobin normal didominasi oleh perokok ringan dengan persentase
67%, yaitu sebanyak 2 responden. Sedangkan hasil kadar hemoglobin
tinggi didominasi oleh perokok berat dengan persentase 100%, yaitu

sebanyak 5 responden.
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53 Analisis Data Korelasi Pearson

Tabel 5.6 Korelasi Pearson Antara Kategori Perokok Dengan Kadar

Hemoglobin
Kategori Kadar Hemoglobin Nilai R Nilai P
No Perokok Normal Tinggi Total
-0,559 <0,001
Perokok 20 i :
. 5(25% 5(75%
Aktif (25%) 15(75%) 1009 (P<0.01)
-0,559 <0,001
Perokok o o 13 i :
2 Pasif T(54%) 6(46%) ( 100% ) (P<0,01)
Total 12(36% ) 21(64%) 33
(100% )

Berdasarkan tabel 5.6 yaitu Uji E)relasi Pearson Antara Kategori
Perokok Dengan Kadar Hemoglobin. Berdasarkan nilai signifikan Sig.
(2-tailed) dari tabel diatas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara Kategori
Perokok Dengan Kadar Hﬁnoglobin adalah < 0,001, kemudian nilai r -
0,559, dengan value P<0,01, yang berarti terdapat kolerasi antara

variabel kategori perokok dengan variabel kadar hemoglobin.

Tabel 5.7 Korelasi Pearson Antara Frekuensi Perokok Aktif Dengan

Kadar Hemoglobin
Waktu Kadar Hemoglobin Nilai  Nilai P
Terpapar R
No Perokok Normal Tinggi Total
Aktif
2 -0,395 0,085
- 0, o,
1 <5 tahun 2(100% ) 0(0%) (100%) (P=0,05)
18 -0,395 0,085
- o, o,
2 =5 tahun 3(17%) 15 (83 %) (100%) (P=0,05)
20
- o, o,
Total 5(25%) 15(75 %) (100%)

Berdasarkan tabel 5.7 yaitu Uji Korela Pearson Antara Frekuensi
Perokok Aktif Dengan Kadar Hemoglobin. Berdasarkan nilai signifikan
Sig. (2-tailed) dari tabel diatas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara
Frekuensi Perokok Aktif Dengan Kadar Hemoglobin adalah sebesar
0,085, nilai r -0,395, yang berarti tidak terdapat kolerasi antara variabel

frekuensi perokok aktif dengan variabel kadar hemoglobin.
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Tabel 5.8 Korelasi Pearson Antara Frekuensi Perokok Pasif Dengan

Kadar Hemoglobin
Waktu Kadar Hemoglobin Nilai Nilai P
Terpapar R
No Perokok Normal Tinggi Total
Pasif
-0,576 0,039
1 <5 tahun 4(100%) 0(0%) 4(100% ) (P=<0,05)
-0,576 0,039
2 =5 tahun 3(33%) 6(67%) 9(100%) (P=<0,05)
Total T(54%) 6(46% ) 13(100%)

Berdasarkan tabel 5.8 yaitu Uji Korela Pearson Antara Frekuensi
Perokok Pasif Dengan Kadar Hemoglobin. Berdasarkan nilai signifikan
Sig. (2-tailed) dari tabel diatas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara
Frekuensi Perokok Pasif Dengan Kﬂar Hemoglobin adalah sebesar
0,039, nilair -0,576, dengan value P<0,05, yang berarti terdapat kolerasi
antara variabel frekuensi perokok pasif dengan wvariabel kadar
hemoglobin.

Tabel 5.9 Korelasi Pearson Antara Konsumsi Rokok Dengan Kadar
Hemoglobin

Frekuensi Kadar Hemoglobin Nilai  Nilai P
No Konsumsi Normal Tinesi Total R
Rokok Per Hari inggl
| perokok ringan : 2(67%) 1(33%) 3 0,652 p0220§1
<6 batang ° ° (100% ) (P<0.01)
0,652 0,002
perokok sedang : o o 12 : i
2 810 batang 3(25%)  9(75%)  (1000) (P<0,01)
perokok o 5 5
3 berﬁ‘} 10 batang 0(0%) (100%)  (100%)
15 20
- 0,
Total 5(25%) (75%)  (100%)

Berdasarkan tabel 5.9 yaitu Uja(orelasi Pearson Antara Konsumsi

Rokok Dengan Kadar Hemoglobin. Berdasarkan nilai signifikan Sig. (2-
tailed) dari tabel diatas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara Konsumsi
Rokok Dengan Kadar Hemoglobin adalah sebesar 0,002, nilai r 0,652,
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dengan value P<0,01, yang berﬂti terdapat kolerasi antara variabel

konsumsi rokok dengan variabel kadar hemoglobin.




6.1

BAB 6
PEMBAHASAN

Pembahasa

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kadar Hemoglobin
Antara Perokok Aktif dan Perokok Pasif Pada Pemusik di Komunitas
Musik Kota Batu. Pengambilan sampel dilakukan di salah satu rumah
pemusik, kemudian pemeriksaannya dilakukan di Laboratorium STIKes
Maharani Malang. Pada penelitian ini, menggunakan sebanyak 33
responden pemusik.

Sampel darah pemusik diambil sebanyak 3 cc kemudian
dimasukkan ke dalam tabung EDTA. Kemudian sampel darah tersebut
dimasukkan ke dalam box penyimpanan untuk menghindari rusaknya
sampel darah. Sampel darah yang sudah diambil lalu dibawa ke
Laboratorium STIKes Maharani Malang untuk dilakukan pemeriksaan
hemoglobin menggunakan metode cyanmethemoglobin dengan
hematology analyzer.

Pemeriksaan hemoglobin metode cyanmethemoglobin dengan
alat hematology analyzer adalah suatu metode pemeriksaan yang
menggunakan alat hematology analyzer dengan prinsip hemoglobin
dalam sampel darah dioksidasi menjadi methemoglobin dengan
menggunakan larutan reagen yang mengandung feri sianida, kemudian
methemoglobin  bereaksi dengan sianida untuk membentuk
cyanmethemoglobin, senyawa yang stabil dan memiliki warna khas
yang @at diukur secara spektrofotometri (Hermawati et al., 2021).

Hemoglobin adalah protein yang terdapat dalam sel darah merah
(eritrosit) yang berperan penting dalam mengangkut oksigen dari paru-
paru ke seluruh tubuh dan membawa karbon dioksidﬁdari seluruh tubuh
kembali ke paru-paru untuk dikeluarkan (H.Ahmed et al., 2020).

menjadi perokok aktif dan perokok pasif, dan dari pemeriksaan 33

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 33 responden pemusik yang
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sampel responden semua mengeluarkan hasil dan kebanyakan hasil
yang ada rata rata kadar hemoglobin lebih tinggi dari kadar normal baik
pria maupun wanita.

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan kadar hemoglobin normal
didominasi oleh perokok pasif dengan persentase 54%, yaitu sebanyak
7 responden. Sedangkan hasil kadar hemoglobin tinggi didominasi oleh
perokok aktif dengan persentase 75% yaitu sebanyak 15 responden.
Menurut uji korelasinya didapatkan nilaidigniﬁkan adalah <0,001,
kemudian nilai r -0,559, dengan value P<0,01, yang berarti terdapat
kolerasi antara variabel kategori perokok dengan variabel kadar
hemoglobin.

Hasil ini didasarkan pada perokok aktif memiliki resiko lebih
tinggi daripada perokok pasif. Paparan langsung dari karbon monoksida
yang terkandung didalam rokok lebih besar ke perokok aktif, untuk
perokok pasif tetap terpapar namun kadar dari paparan asap rokok
terhitung kecil. Kemudian tubuh perokok aktif sudah beradaptasi
dengan kondisi hipoksia yang disebabkan oleh paparan karbon
monoksida sehingga menyebabkan produksi sel darah merah meningkat
dan otomatis kadar hemoglobin juga ikut meningkat (Syadzila et al.,
2019). Zat kimia seperti nikotin, tar dan zat lainnya juga memiliki efek
langsung pada perokok aktif sehingga ini juga menjadikan faktor dalam
mempengaruhi produksi sel darah merah. Sebaliknya pada perokok
pasif memang terpapar asap rokok secara tidak langsm&artinya hanya
sebagian kecil saja asap rokok dengan kandungannya masuk ke dalam
tubuh, oleh karena itu tubuh perokok pasif tidak merespon dengan cara
yang sama seperti perokok aktif sehingga produksi sel darah merah dan
kadar hemoglobin tidak terlalu terpengaruh (Little et al., 2019)

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan kadar hemoglobin normal
didominasi oleh perokok aktif yang mengkonsumsi rokok <5 tahun

dengan persentase 100%, yaitu sebanyak 2 responden. Sedangkan hasil
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kadar hemoglobin tinggi didominasi oleh perokok atkif yang
mengkonsumsi rokok =5 tahun dengan persentase 83%, yaitu sebanyak
15 responden. Sedangkan hasil dari korelasi menunjukan nilai
signifikan sebesar 0,085, nilai r -0,395, yang berarti tidak terdapat
kolerasi antara variabel frekuensi perokok aktif dengan variabel kadar
hemoglobin.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Septiani, disebutkan
bahwa perokok aktif yang mengkonsumsi rokok lebih dari 5 tahun akan
memiliki kadar hemoglobin lebih tinggi daripada perokok yang
mengkonsumsi rokok kurang dari 5 tahun. Hal ini dikarenakan semakin
lama mengkonsumsi rokok maka tubuh juga akan beradaptasi lebih
terhadap zat kimia yang terkandung dalam rokok sendiri. Paparan
jangka panjang karbon monoksida menjadi salah satu faktor yang
menjadikan kadar hemoglobin semakin tinggi, ini dikarenakan karbon
monoksida membentuk karboksihemoglobin sehingga mengganggu
dalam pengangkutan oksigen keseluruh tub kemudian tubuh
merespon hal ini dengan meningkatkan produksi sel darah merah yang
juga dapat mempengaruhi kadar hemoglobin menjadi meningkat
(Septiani, 2022). Dari pengaruh yang besar tersebut maka perokok aktif
yang mengkonsumsi rokok lebih dari 5 tahun kadar hemoglobinnya
akan meningkat daripada perokok aktif yang mengkonsumsi rokok
kurang dari 5 tahun meskipun perbedaan dari kadar tersebut tidak terlalu
signifikan (Mariani & Kartini, 2018).

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan kadar hemoglobin normal
didominasi oleh perokok pasif konsumsi <5 tahun dengan persentase
100%, yaitu sebanyak 4 responden. Sedangkan hasil kadar hemoglobin
tinggi didominasi oleh perokok pasif konsumsi >5 tahun dengan
persentase 67%, yaitu sebanyak 6 responden. Hasil korelasi menunj&an
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,039, nilai r -0, 576, dengan value P<0,05,
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yang berarti terdapat kolerasi antara variabel frekuensi perokok pasif
dengan variabel kadar hemoglobin.

Waktu terpapar pada perokok pasif dapat memberikan efek yang
berbeda beda pada setiap orangnya. Perokok pasif memang notabennya
tidak terlalu berpengaruh pada kadar hemoglobin. Asap didalam rokok
memiliki berbagai macam =zat kimia berbahaya seperti karbon
monoksida yang memiliki efek serius terhadap seseorang yang sering
kali menghirupnyé(Rahmawati, 2022). Perokok pasif yang terpapar
lebih dari 5 tahun memiliki kadar hemoglobin lebih tinggi dari perokok
pasif yang hanya terpapar selama kurang dari 5 tahun. Hal ini
dikarenakan semakin lama terpapar asap rokok maka akan semakin
parah kondisi tubuh dalam menerima zat kimia yang terkandung
didalam asap rokok dan dapat mempengaruhi produktivitas sel darah
merah sehingga kadar hemo in juga mendapatkan efek dari
gangguan tersebut (Katari et al., 2017).

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan kadar hemoglobin normal
didominasi oleh perokok ringan dengan persentase 67%, yaitu sebanyak
2 responden. Sedangkan hasil kadar hemoglobin tinggi didominasi oleh
perokok berat dengan persentase 100%, yaitu sebanyak 5 responden.
Sedangkan menurut hasil dari korelasi menujukan nilai signﬁkan Sig.
(2-tailed) sebesar 0,002, nilai r 0,652, dengan nilai value P<0,01, yang
berarti terdapat kolerasi antara variabel konsumsi rokok dengan variabel
kadar hemoglobin.

Dari penjelasan di atas perokok aktif berdasarkan konsumsinya
dibedakan menjadi 3 yaitu perokok ringan, perokok sedang, perokok
berat (Ramadhanti et al., 2019). Setiap kategori tersebut memiliki efek
yang hampir sama namun semakin banyak konsumsi rokok per batang
setiap harinya maka akan berdampak lebih besar terhadap kesehatan.
Menurut penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa perokok berat

memiliki kadar hemoglobin lebih tinggi daripada perokok ringan dan
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perokok sedang, hal ini dikarenakan peroko berat lebih banyak
menghirup karbon monoksida, co yang terhirup menyebabkan
terbentuknya cohb vyang dapat mengurangi kapasitas dalam
pengangkutan oksigen keseluruh tubuh, sehingga semakin banyak co
yang dihirup maka kadar hemoglobin juga semakin terpengaruh
(Prabowo et al., 2020). Kemudian perokok berat mengalami hipoksia
atau kekurangan oksigen jauh lebih tinggi daripada perokok ringan
ataupun perokok sedang, hipoksia dapat merangsang tubuh untuk
meningkatkan produksi eritropoietin sehingga sel darah merah
meningkat dan menyebabkan kadar hemoglobin juga ikut meningkat
(Rosita et al., 2019). Tidak hanya mempengaruhi kadar hemoglobin,
namun perokok aktif yang mengkonsumsi rokok lebih dari 10 batang
setiap harinya juga memiliki resiko tinggi terhadap penyakit kronis atau
akut seperti jantung atau bahkan kerusakan paru paru yang parah,
sehingga perokok berat jauh lebih besar menurunkan fungsi organ tubuh
daripada perokok ringan atau perokok sedang (Nuradi & Jangga, 2020).

Dari faktor yang ada didalam rokok, terdapat juga faktor faktor
lainnya yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin, seperti
kebanyakan pemusik juga mengkonsumsi alkohol, dimana alkohol yang
masuk ke dalam tubuh dapat merusak sumsun tulang sehingga
mempengaruhi produksi sel darah merah (Parwati, 2018). Kemudian
faktor seperti sering beraktivitas malam atau beraktivitas berat, faktor
ini sering kali dapat mempengaruhi metabolisme tubuh seperti
peningkatan kebutuhan oksigen, tubuh mengalami stress secara
berlebih, dehidrasi, penyerapan nutrisi yang kurang. Kondisi ini dapat
menyebabkan tubuh yang tidak normal ditambah seseorang tersebut
mengkonsumsi rokok sehingga organ organ tubuh terkhususnya organ
yang memproduksi sel darah merah ikut terganggu sehingga

menyebabkan kadar hemoglobin meningkat (Mariani & Kartini, 2018).
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6.2 Keterbatasan Penelitian
- Adanya kemampuan responden yang kurang dalam memahami
pertanyaan pada quisioner sehingga peneliti harus menjelaskan
secara ulang terkait pengisian
- Adanya kendala terhadap waktu saat pengambilan sampel

dikarenakan kesanggupan responden berbeda beda




BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

7.2 Saran

1.

Kesimpulan pada penelitianéni adalah berdasarkan uji tabulasi silang
didapatkan bahwa rata rata perokok aktif memiliki kadar hemoglobin
lebih tinggi daripada perokok pasif, hal ini dikarenakan senyawa kimia
dari rokok langsung terpapar dengan kapasitas besar sehingga tubuh
mengalami gangguan dalam produktivitas sel darah merah yang dapat
mempengaruhi kadar hemoglobin

Pada hasil uji korelasi memiliki korelasi sedang antara varibel kadar
hemoglobin dengan kategori perokok, variabel kadar hemoglobin
dengan frekuensi perokok pasif, variabel kadar hemoglobin dengan
konsumsi rokok, namun terdapat satu variabel yang tidak memiliki
korelasi yaitu variabel kadar hemoglobin dengan frekuensi perokok

if

Perokok aktif maupun perosk pasif memiliki pengaruh terdapat kadar
hemoglobin, yang dimana perokok aktif memiliki kadar hemoglobin
jauh lebih tinggi daripada perokok pasif yang disebabkan penyerapan
senyawa kimia pada perokok aktif jauh lebih besar yang berefek pada
kadar hemoglobin, oleh sebab itu baik perokok aktif dan perokok pasif
memiliki resiko berbahaya sehingga disarankan untuk perokok aktif
mengurangi konsumsi rokok sedangkan perokok pasif untuk lebih

menjauhi tempat tempat dimana banyak sekali ditemukan perokok aktif.

Pada peneliti selanjutnya diharapkan pada saat pengumpulan responden
untuk pengambilan data quisioner harus lebih diperhatikan agar
responden lebih mudah paham dan nantinya peneliti akan mendapatkan

informasi yang sebaik baiknya.
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Pada peneliti selanjutnya diharapkan jauh lebih memperhatikan tahapan
penelitian pra analitik, analitk dan pasca analitik sehingga
penelitiannya dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai kemauan

peneliti.
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent)

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Mahasiswa Alih Jenjang Diploma D3
Teknologi Laboratorium Medik Sekolah Tinggi Ilmu Kesehata Maharani Malang

Nama : Kristian Syah Putro

NIM : 2114313450023
Bermaksud melakukan penelitian dengan Judul “Analisis Kadar Hemoglobin Perokok

Aktif Dan Pasif Di Lingkungan Komunitas Musik Kota Batu”. Untuk terlaksananya
kegiatan tersebut, saya mohon kesediaan suadara untuk menjadi responden penelitian
dan bersedia m mengisi quisioner. Apabila saudara berkenan, saya memohon
saudara untuk terlebih dahulu bersedia menandatangani lembar persetujuan menjadi
responden (/nformed Consent). Demikianlah permohonan saya, atas perhatian dan
kerjasamanya saya ucapkan terima kasih

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

ININIA © - e et e e e e e e s e e s e s e

AAIMIALT <ottt e e et et e e e e e e e e e e een e e s a s ae e e e e e e eenen e ennnnn

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dan bersedia mengisi kuesioner

penelitian.
Malang, ....... 2024

Responden
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Lampiran 3 Lembar Quisioner Penelitian

7
ANALISIS KADAR HEMOGLOBIN PEROKOK AKTIF DAN
PASIF PADA LINGKUNGAN KOMUNITAS MUSIK DI KOTA
BATU

Data ini diambil untuk kepentingan penelitian. Mohon diisi sesuai keadaan anda dan

jawaban yang dipilih beri tanda silang (X). Terima kasih atas kerjasamanya.
Identitas Responden
Nama/ Inisial :
Jenis kelamin :
Umur :
Mohon untuk berikan tanda silang (X) pada jawaban sesuai pilihan anda
1. Apakah anda masuk ke dalam kelompok perokok aktif atau perokok pasif?
o Perokok Aktif
o Perokok Pasif
51
2. Jika perokok aktif, berapa lama anda mengkonsumsi rokok?
o Lebih dari 5 Tahun
o Kurang dari 5 Tahun
3. Jika perokok pasif, berapa lama anda terpapar asap rokok?
o Lebih dari 5 Tahun
o Kurang dari 5 Tahun
4. Dalam satu hari anda menghabiskan rokok berapa batang?

o Perokok Ringan : < 6 batang per hari

o Perokok Sedang : 8-10 batang per hari




o Perokok Berat : > 10 batang per hari

5. Keadaan apa yang membuat anda merokok?

o0 Saat merasa bosan

o Saat mulut merasa tidak enak

o lkut ikut teman atau lingkungan

oLainnya ...

6. Pada waktu apa anda sering kali bekerja atau bermain musik?
o Pagi

o Siang

o Malam

7. Anda lebih banyak beraktivitas di mana?

o Didalam ruangan

o Diluar ruangan

8. Apakah anda memiliki riwayat penyakit kronis dalam 5 tahun terakhir?
oYa

o Tidak

9. Jika jawaban anda Ya tuliskan nama penyakit kronis yang anda pernah derita

10. Dimanakah anda tinggal?
o Dataran rendah
o Dataran tinggi

11. Aktivitas fisik seperti apa yang seringkali anda lakukan?

50
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o Aktivitas berat

o Aktivitas ringan

12. Apa makanan dan minuman yang sering dikonsumsi?

o Makanan atau minuman yang dibuat sendiri

o Makanan atau minuman yang berasal dari penjual

13. Apakah anda termasuk ke dalam peminum minuman beralkohol?

olya

o Tidak

Referensi Quisioner

ibowo, D. V., Pangemanan, D. H. C., & Polii, H. (2017). Hubungan Merokok

dengan Kadar Hemoglobin dan Trombosit pada Perokok Dewasa. Jurnal E-
Biomedik, 5(2). https://doi.org/10.35790/ebm.5.2.2017.18510

Septiani, R. (2022). HUBUNGAN LAMA MEROKOK DAN FREKUENSI
MEROKOK DENGAN KADAR HEMOGLOBIN (Hb) PADA PEROKOK
AKTIF. Babul llmi Jurnal llmiah Multi Science Kesehatan, 14(1), 30—40.
https://doi.org/10.36729/bi.v14i1.809
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Lampiran 5 Hasil Uji Korelasi Pearson

Correlations

Kadar Kategori

Hemoglobin Perokok
Kadar Hemoglobin Pearson Correlation 1 -.559"
Sig. (2-tailed) <.001
33 33
Kategori Perokok  Pearson Correlation -.5659" 1

Sig. (2-tailed) <.001

N 33 33

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
(Uji Korelasi Pearson Antara Kategori Perokok Dengan Kadar Hemoglobin)

Correlations
Kadar Frekuensi

Hemoglobin  Perokok Aktif
Kadar Hemoglobin ~ Pearson 1 -.395

Correlation

Sig. (2-tailed) .085

N 20 20
Frekuensi Perokok  Pearson -.395 1
Aktif Correlation

Sig. (2-tailed) .085

N 20 20

(Uji Korelasi Pearson Antara Frekuensi Perokok Aktif Dengan Kadar Hemoglobin)




Correlations
kadar frekuensi

hemoglobin  perokok pasif

kadar hemoglobin Pearson 1 -576
relation

Sig. (2-tailed) .039

N 13 13

frekuensi perokok Pearson -.576 1
pasif Correlation

Sig. (2-tailed) .039
N 13 13

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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(Uji Korelasi Pearson Antara Frekuensi Perokok Pasif Dengan Kadar Hemoglobin)

Correlations
kadar

hemoglobin  konsumsi rokok
kadar hemoglobin Pearson Correlation 1 652"

Sig. (2-tailed) .002

N 20 20
konsumsi rokok ~ Pearson Correlation 652" 1

Sig. (2-tailed) .002

N 20 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(Uji Korelasi Pearson Antara Konsumsi Rokok Dengan Kadar Hemoglobin)




Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Pengambilan data dan sampel responden

(Sampling Vena)

(Pada Saat Akan Pengambilan Data Dan Sampel)
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Alat dan Bahan

(Mikropipet)

(Reagen)

(Aquadest)
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(Yellow Tip)

Pemeriksaan Hemoglobin

(Pada Saat Pemeriksaan)
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian

PERKUMPULAN PENYELENGGARA PENDIDIKAN KESEHATAN MAHARANI MALANG
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN “MAHARANI” MALANG
SK Mendiknas RI. No. 273/D/0/2006

TERAKREDITASI
Kampus : JI. Akordion Selatan No. 8B Malang Kode Pos 65143, Telp./Fax. (0341) 4345375, 0851 0275 1871
Website : www. Lacdd E-mail: Inf i@ stik o
Malang, 27 Mei 2024
Nomor : 845/STIKes/BAU/V/2024
Lampiran t =
Perihal : Surat Balasan Permohonan Studi Penelitian
Kepada :

Yth. Saudara Kristian Syah Putro

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat masuk Nomor : 100/STIKes.Sm/BAU/V/2024 Tertanggal 22 Mei 2024 perihal
Permoh Studi Pendahul Penelitian, maka dengan ini kami TIDAK KEBERATAN dilaksanakan
kegiatan tersebut oleh :

Nama : Kristian Syah Putro
Semester : VI (Enam)
Program Studi :D3ITLM

Judul Penelitian:  : “Analisis Kedar Hemoglobin Perokok Aktif dan Pasif di Lingkungon Komunitas

Musik Kota Batu ™

Waktu Penelitian  : 29 - 31Mei 2024
Tempat Penelitian : Laboratorium STIKes Maharani Malang
Dengan Ketentuan sebagai berikut :

T

1
2.

Mentaati ketentuan/peraturan yang berlaku;

S painya di pat kegiatan untuk laporkan dan berkoordinasi kepada Pejabat yang
terkait;

Melakukan Informed Consent secara tertulis sebelum dilakukan kegiatan kepada yang
bersangkutan;

Harus memegang azas rahasia (tanpa fidentitas responden)

Setelah selesai melaksanakan kegiatan untuk melaporkan kembali kepada Ketua Stikes Maharani
Malang;

Surat ini tidak berlaku apabila tidak hi ketentuan but diatas.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

b di ikan ki da *

1. Yth. Ketua Prodi DSITLM
2. Arsip
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KOTA BATU

JIn. Porwantoro Tlekung, Kec. Junrejo, Kota Batu
Email : kmduasari@igmail.com Telp : 08972950302

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 12/DS/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Hargono

Jabatan : Ketua Komunitas

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Kristian Syah Putro

NIM : 2114313450023

Program Studi : D3 Teknologi Laboratorium Medis
Jurusan : Teknologi Laboratorium Medis
Kampus : STIKes Maharani Malang

Diberikan izin untuk melaksanakn penelitian yang berjudul “Analisis Kadar Hemoglobin
Perokok Aktif Dan Pasif Pada Lingkungan Komunitas Musik Di Kota Batu * di Komunitas
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Mahasiswa

]@.

1. 03 Juni 2024 5 - Revisi bagian tabel kadar
hemoglobin

- Merubah posisi pada tabulasi
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- ACC bab 6
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pembahasan secara singkat

- ACCbab7

Dosen
konsep penelitian dan teori dﬂ
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hasil
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